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RINGKASAN 

DWI PRASETYOADI. 0210460011-46. Preferensi Dan Biologi Penggerek 
Umbi Kentang Phthorimaea operculella (Zeller) (Lepidoptera: Gelechiidae) 
Pada Beberapa Varietas Kentang. Dibawah bimbingan Ir. Ludji Pantja 
Astuti, MS. dan Dr. Ir. Retno Dyah Puspitarini, MS. 
 

Penggerek umbi kentang Phthorimaea operculella (Zeller) (Lepidoptera: 
Gelechiidae) merupakan hama yang potensial menimbulkan masalah dan kerugian 
dalam usaha peningkatan produksi kentang. Penggunaan varietas yang tahan 
terhadap hama dan penyakit berperan dalam penurunan tingkat populasi serangga 
pada berbagai tingkat serangan. Pada saat ini banyak program-program pemuliaan 
tanaman yang dilakukan untuk menghasilkan varietas kentang yang tahan 
terhadap serangan P. operculella. Oleh  karena itu berbagai informasi yang terkait 
dengan preferensi P. operculella  terhadap umbi kentang tetap dibutuhkan. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui preferensi dan biologi P. operculella pada 
kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree. 

 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hama, Jurusan Hama dan 
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya Malang. 
Penelitian dilakukan dengan uji preferensi dan studi biologi P. operculella. Uji 
preferensi P. operculella menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 kali 
ulangan yang diamati pada 24 jam dan 48 jam setelah infestasi imago P. 
operculella. Sedangkan studi biologi P. operculella menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap dengan 9 kali ulangan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kentang varietas Atlantic, Russet 
Burbank, Granola, dan Desiree tidak berpengaruh nyata terhadap kehadiran imago 
P. operculella pada 24 jam, tetapi berpengaruh nyata pada 48 jam. Rata-rata 
jumlah imago P. operculella yang hadir pada 24 jam pada varietas Atlantic adalah 
7,00 ekor, Russet Burbank 4,67 ekor, Granola 5,67 ekor dan Desiree 2,67 ekor. 
Rata-rata jumlah imago P. operculella yang hadir pada 48 jam pada varietas 
Atlantic 5,00 ekor, Russet Burbank 4,00 ekor, Granola adalah 8,00 ekor, dan 
Desiree 2,33 ekor. Kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan 
Desiree tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah telur P. operculella pada 24 jam 
dan 48 jam, tetapi berpengaruh nyata terhadap jumlah total telur P. operculella. 
Rata-rata jumlah telur P. operculella pada 24 jam pada varietas Atlantic, Russet 
Burbank, Granola, dan Desiree berturut-turut adalah 44,00; 17,33; 35,33; dan 
14,33 butir. Rata-rata jumlah telur P. operculella pada 48 jam pada varietas 
Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree berturut-turut adalah 38,00; 
27,00; 50,67; dan 20,00 butir. Rata-rata jumlah total telur P. operculella pada 
varietas Atlantic adalah 190,00 butir, Russet Burbank 200,67 butir, Granola 
357,33 butir, dan Desiree 61,67 butir. Kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, 
Granola, dan Desiree berpengaruh nyata terhadap lama stadium telur, masa post-
oviposisi, dan lama hidup imago betina P. operculella. Rata-rata lama stadium 
telur pada varietas Atlantic adalah 5,67 butir, Russet Burbank 5,78 butir, Granola 
5,11 butir dan Desiree 6,33 butir. Rata-rata masa post-oviposisi pada varietas 
Atlantic adalah 6,67 hari, Russet Burbank 8,56 hari, Granola 9,22 hari dan Desiree 
6,78 hari. Rata-rata lama hidup imago betina P. operculella pada varietas Atlantic 
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adalah 11,44 hari, Russet Burbank 12,89 hari, Granola 13,78 hari dan Desiree 
11,89 hari. Kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree tidak 
berpengaruh terhadap lama stadium larva, lama stadium pupa, siklus hidup, masa 
pre-oviposisi, masa oviposisi, dan keperidian P. operculella. Rata-rata lama 
stadium larva pada varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree 
berturut-turut adalah 11,67; 11,33; 12,22; dan 11,89 hari. Rata-rata lama stadium 
pupa pada varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree berturut-turut 
adalah 8,78; 8,56; 8,56; dan 7,89 hari. Rata-rata lama siklus hidup pada varietas 
Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree berturut-turut adalah 28,44; 
28,11; 28,11; dan 28,67 hari. Rata-rata masa pre-oviposisi pada varietas Atlantic, 
Russet Burbank, Granola, dan Desiree berturut-turut adalah 1,33; 1,44; 1,22; dan 
1,56 hari. Rata-rata masa oviposisi pada varietas Atlantic, Russet Burbank, 
Granola, dan Desiree berturut-turut adalah 3,44; 2,89; 3,33; dan 3,56 hari. Rata-
rata keperidian imago betina P. operculella pada varietas Atlantic, Russet 
Burbank, Granola, dan Desiree berturut-turut adalah 53,22; 53,33; 57,33; dan 
48,11 butir. 
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SUMMARY 

DWI PRASETYOADI. 0210460011-46. The Preference And Biology Of 
Potato Tuber Moth Phthorimaea operculella (Zeller) (Lepidoptera: 
Gelechiidae) At Some Potato Varieties. Supervised by: Ir. Ludji Pantja 
Astuti, MS. and Dr. Ir. Retno Dyah Puspitarini, MS. 

 
Potato tuber moth Phthorimaea operculella (Zeller) (Lepidoptera: 

Gelechiidae) is potential pest in increase of potato production. Usage of resistance 
variety to disease and pest play a part in degradation of insect population attack 
level. At the moment many programs of crop glorifying to yield resistance potato 
varieties to attack P. operculella. Therefore various information which related to 
preference of P. operculella to potato remain to be required. The purposes of this 
research were to know the preference and biology of P. operculella at Atlantic, 
Russet Burbank, Granola, and Desiree potatoes varieties.  

The research conducted at Pest Laboratory, Plant Protection Department, 
Agriculture Faculty, Brawijaya University Malang. The research with potato tuber 
worm preference test of P. operculella and study of P. operculella biology. The 
preference test of P. operculella used group randomized design and 3 times 
replicated. The study of P. operculella biology used complete random design and 
9 times replicated. 

The result of this research showed that P. operculella presence in Atlantic, 
Russet Burbank, Granola, and Desiree potatoes varieties at 24 hour is 
unsignificant influence, but at 48 hour is significant influence. The average of P. 
operculella presence at 24 hour after infestation in Atlantic variety 7,00 ; Russet 
Burbank variety 4,67; Granola variety 5,67  and Desiree variety 2,67. The average 
of P. operculella presence at 48 hour after infestation at Atlantic variety 5,00; 
Russet Burbank variety 4,00; Granola variety 8,00  and Desiree variety 2,33. 
Amount egg of P. operculella in Atlantic, Russet Burbank, Granola, and Desiree 
potatoes varieties at 24 hour and 48 hour showed unsignificant influence, but total 
egg amount showed significant influence. The average of P. operculella egg 
amount at 24 hour after infestation in Atlantic variety 44,00; Russet Burbank 
variety 17,33; Granola variety 35,33  and Desiree variety 14,33. The average of P. 
operculella egg amount at 48 hour after infestation in Atlantic variety 38,00; 
Russet Burbank variety 27,00; Granola variety 50,67  and Desiree variety 20,00. 
The average of P. operculella total egg amount in Atlantic variety 190,00; Russet 
Burbank variety 200,67; Granola variety 357,33  and Desiree variety 61,67.  Egg 
age, post-oviposition period, and female age of P. operculella in Atlantic, Russet 
Burbank, Granola, and Desiree potatoes varieties showed significant influence. 
The average of P. operculella egg age in Atlantic variety 5,67; Russet Burbank 
variety 5,78; Granola variety 5,11  and Desiree variety 6,33. The average of P. 
operculella post-oviposition period in Atlantic variety 6,67; Russet Burbank 
variety 8,56; Granola variety 9,22  and Desiree variety 6,78. The average of P. 
operculella female age in Atlantic variety 11,44; Russet Burbank variety 12,89; 
Granola variety 13,78 and Desiree variety 11,89. Larva age, pupa age, life cycle 
period, pre-oviposition period, oviposition period, and fecundity of P. operculella 
in Atlantic, Russet Burbank, Granola, and Desiree potatoes varieties showed 
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unsignificant influence. The average of P. operculella larva age in Atlantic variety 
11,67; Russet Burbank variety 11,33; Granola variety 12,22  and Desiree variety 
11,89. The average of P. operculella pupa age in Atlantic variety 8,78; Russet 
Burbank variety 8,56; Granola variety 8,56  and Desiree variety 7,89. The average 
of P. operculella life cycle period in Atlantic variety 28,44; Russet Burbank 
variety 28,11; Granola variety 28,11  and Desiree variety 28,67. The average of P. 
operculella pre-oviposition period in Atlantic variety 1,33; Russet Burbank 
variety 1,44; Granola variety 1,22  and Desiree variety 1,56. The average of P. 
operculella oviposition period in Atlantic variety 3,44; Russet Burbank variety 
2,89; Granola variety 3,33  and Desiree variety 3,56. The average of P. 
operculella fecundity in Atlantic variety 53,22; Russet Burbank variety 53,33; 
Granola variety 57,33 and Desiree variety 48,11. 
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 I.  PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

 Kentang (Solanum tuberosum) termasuk jenis tanaman sayuran semusim 

yang mempunyai kandungan karbohidrat tinggi, lebih tinggi dari pada berbagai 

sumber karbohidrat yang lain seperti beras, jagung atau gandum. Hal tersebut 

menjadikan kentang sebagai prioritas alternatif yang mampu menjadi pengganti 

kebutuhan pangan pokok masyarakat Indonesia (Anonim, 2001).  

 Gunawan (1995) mengemukakan bahwa luas areal pertanaman kentang di 

Indonesia terus meningkat setiap tahun seiring dengan kebutuhan kentang setiap 

hari yang semakin bertambah. Hal ini karena masyarakat Indonesia semakin 

menggemari makanan yang bersumber karbohidrat dari kentang sejalan dengan 

bertambahnya pabrik-pabrik makanan yang berorientasi kearah kentang sebagai 

bahan dasar yang diolah menjadi beraneka ragam produk olahan. 

 Penggerek umbi kentang P. operculella adalah salah satu hama yang 

berpotensi menimbulkan masalah dan kerugian dalam usaha peningkatan produksi 

kentang. Hama P. operculella tidak hanya memakan daun kentang di lapangan 

tetapi  juga merusak umbi kentang pada saat di tempat penyimpanan. Penanganan 

pasca panen yang kurang baik dapat menyebabkan  P. operculella dari lapangan 

ikut terbawa sampai ke penyimpanan (Anonim, 2000). 

Hama P. operculella dewasa berupa ngengat yang aktif pada waktu malam 

hari. Telur P. operculella diletakkan di permukaan umbi kentang. Setelah telur 

menetas, larva P. operculella akan segera menggerek umbi kentang mulai dari 

permukaan umbi. Menjelang masa kepompong, larva keluar dari umbi kentang 

dan masuk ke dalam tanah atau kotoran yang ada di sekitarnya untuk berlindung. 

Di dataran rendah, siklus hidup P. operculella berlangsung selama 25 hari, 

sedangkan di dataran tinggi lebih lambat yaitu sekitar 45 hari (Imdad, 1999).  

Kerugian secara ekonomi oleh P. operculella disebabkan larva yang hidup 

dalam umbi akar (Alvarez, 2005b). Gejala serangan P. operculella pada umbi di 

tempat penyimpanan tampak adanya kotoran yang berwarna cokelat tua pada kulit 

umbi. Apabila umbi dibelah akan tampak lubang-lubang atau alur-alur bekas 

gerekan. 
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Penggunaan varietas yang tahan terhadap hama dan penyakit berperan 

dalam penurunan tingkat populasi serangga pada berbagai tingkat serangan 

(Soeriaatmadja, 1995). Pada saat ini banyak program-program pemuliaan tanaman 

yang dilakukan untuk menghasilkan varietas kentang yang tahan terhadap 

serangan P. operculella. Oleh  karena itu berbagai informasi yang terkait dengan 

P. operculella terutama preferensi P. operculella terhadap varietas-varietas  

kentang tetap dibutuhkan. Varietas-varietas kentang yang umumnya 

dibudidayakan di Indonesia antara lain kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, 

Granola, dan Desiree.   
 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari preferensi dan biologi P. 

operculella pada kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree. 
 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) apakah terdapat perbedaan 

preferensi hadir dan peletakan telur P. operculella pada kentang varietas Atlantic, 

Russet Burbank, Granola, dan Desiree, dan 2) apakah kentang varietas Atlantic, 

Russet Burbank, Granola, dan Desiree berpengaruh terhadap biologi P. 

operculella. 

Hipotesis 

 Hipotesis penelitian ini adalah  tingkat preferensi hadir dan oviposisi P. 

operculella pada kentang varietas Desiree lebih rendah dibanding preferensi P. 

operculella  pada kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, dan Granola. 
 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang preferensi 

dan biologi P. operculella pada kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, 

Granola, dan Desiree sehingga dapat dijadikan referensi tambahan dalam 

pembuatan varietas kentang baru yang tahan terhadap serangan P. operculella.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
Klasifikasi Penggerek Umbi Kentang P. operculella 

Klasifikasi P. operculella menurut Borror, Triplehorn, dan Johnson (1996) 

adalah: kingdom Animalia, phylum Arthropoda, kelas Insecta, ordo Lepidoptera, 

famili Gelechiidae, genus Phthorimaea, dan spesies Phthorimaea operculella 

(Zeller). 

 
Bioekologi  Penggerek Umbi Kentang P. operculella 

Pada tanaman kentang, P. operculella betina umumnya meletakkan telur 

di bawah permukaan daun secara berkelompok atau sendiri-sendiri. Pada kentang 

di tempat penyimpanan, imago P. operculella betina meletakkan telur di dekat 

mata tunas.  Telur P. operculella berbentuk oval dengan panjang sekitar 0,5 mm 

berwarna putih-mutiara dan lama-kelamaan berubah menjadi kekuningan. Hama 

P. operculella  betina meletakkan sekitar 150 sampai 200 butir telur pada bagian 

bawah daun dan batang atau pada mata tunas kentang di gudang penyimpanan 

(Alvarez, 2005b). Telur P. operculella  menetas kurang lebih 5 hari pada musim 

panas dan sekitar 14 hari pada musim dingin (Hamilton, 2003). 

Larva P. operculella adalah hama kentang dan tanaman-tanaman yang 

sekerabat. Larva membuat lorong gerek pada daun-daun dan masuk kedalam umbi 

(Borror dkk., 1996). Kalshoven (1981) mengemukakan bahwa di dalam umbi atau 

di tempat yang terlindungi larva P. operculella hidup selama 4 hari dan aktif pada 

keadaan gelap. Di lahan pertanaman telur diletakkan disekitar tanaman inang. Di 

Bogor, larva P. operculella berkembang selama 25 hari, bisa mencapai 45 hari 

bila berada pada ketinggian 1200 m di atas permukaan laut. 

Larva P. operculella yang baru menetas memiliki panjang 1 mm dan 

sangat aktif. Larva P. operculella berkembang melalui 4 instar. Saat sudah 

mencapai instar terakhir panjang larva mencapai 12 mm, dengan kepala berwarna 

coklat gelap dan tubuh berwarna kehijauan bila pada daun atau berwarna abu-abu 

kemerahan bila berkembang pada umbi. Sampai instar terakhir umur stadium 

larva sekitar 14 hari pada musim panas, tetapi bisa lebih lama apabila pada musim 

dingin (Hamilton, 2003). 
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Alvarez (2005b) mengemukakan bahwa larva P. operculella muda 

berwarna kemerahan atau kuning-putih dengan kepala berwarna coklat gelap saat 

sudah dewasa. Larva P. operculella dapat ditemukan pada daun atau dengan 

memotong umbi. Larva akan menjadi pupa pada daun kentang yang sudah mati 

pada tanah, atau pada umbi kentang dalam gudang. Larva P. operculella akan 

membentuk pupa yang dilapisi tanah dan sampah sisa tanaman disekitarnya. Jika 

keadaan ini tidak tersedia, larva akan mencari tempat berlindung yang lain untuk 

menjadi pupa seperti celah di dinding, lantai, peti kayu, atau lokasi lain yang 

temperaturnya di atas titik beku. 

Larva P. operculella sebelum membentuk pupa akan mengalami prepupa 

menjadi coklat gelap dan panjangnya 8 mm. Stadium prepupa hanya 1 hari pada 

musim panas, tetapi sekitar 2 hari pada musim dingin. Kombinasi prepupa dan 

lama stadium pupa sampai imago P. operculella keluar dari pupa sekitar 1 minggu 

sampai 4 minggu (Hamilton, 2003). 

Pada saat dewasa, P. operculella berupa ngengat berwarna abu-abu 

kecoklat-coklatan dan memiliki sayap dengan lebar sayap 12 sampai 16 mm 

dengan spot kecil berwarna gelap di bagian atas sayap. Imago P. operculella 

bersembunyi diantara daun-daunan atau di atas tanah sepanjang hari. Pada sore 

hari ngengat terbang secara aktif. Imago P. operculella betina mulai bertelur dan 

terbang sekitar 2 hari setelah keluar dari pupa dan meletakkan telur 50 butir 

sampai 100 butir atau lebih dalam waktu sekitar 2 minggu (Hamilton, 2003). 

Hama P. operculella dewasa mempunyai warna tubuh perak-kelabu dan  

sayap coklat keabu-abuan dengan tanda spot kecil berwarna hitam. Imago P. 

operculella  jarang terlihat kerena sangat aktif pada sore hari, tetapi kadang-

kadang imago P. operculella berada disekitar tumpukan kentang sepanjang hari. 

Imago P. operculella dewasa merupakan penerbang yang cepat dan memerlukan 

jaring untuk menangkapnya (Alvarez, 2005b). 

 
Klasifikasi Kentang 

Rukmana (1996) mengemukakan klasifikasi kentang sebagai berikut: 

kingdom Plantae, divisi Spermatophyta, subdivisi Angiospermae, kelas 
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Dicotyledonae, ordo Solanales, famili Solanaceae, genus Solanum, spesies 

Solanum tuberosum L. 

Menurut Rukmana (1996) kentang mempunyai nama yang amat beragam, 

diantaranya potato (Inggris), ardapepel (Belanda), kartoffel (Jerman), patata 

(Spanyol), dan  pomme de terre (Prancis). Di Indonesia kentang dikenal dengan 

beberapa nama daerah, di antaranya kumeli (Jawa Barat), kuweli (Jawa Tengah), 

gantang (Minangkabau dan Aceh), gadung lepar (Lampung), ubi kemanden 

(Palembang), dan keteki jawa (Sumba). 

 
Morfologi Umbi Kentang 

Rukmana (1996) mengemukakan bahwa umbi kentang memiliki morfologi 

bervariasi dilihat dari bentuk umbi, warna kulit umbi, warna daging umbi dan 

mata tunas umbi. 

 
Tabel 1. Morfologi Umbi Kentang (Rukmana, 1996) 
 
No. Bagian Umbi Ciri-ciri Morfologi 
1. 
2. 
3. 
4. 

Bentuk umbi 
Warna kulit umbi 
Warna daging umbi 
Mata tunas 

Bulat, bulat lonjong, dan lonjong memanjang 
Putih, kuning, dan merah 
Putih, putih kekuning-kuningan, dan kuning 
Dangkal, menengah (medium), dan dalam 

 

Tabel 2. Penggolongan Jenis Kentang Berdasarkan Warna Kulit dan Daging 
Umbi Kentang (Rukmana, 1996) 

 
No. Jenis Kentang Ciri-ciri Morfologi Contoh Varietas 
1. 
 
 
 
2. 
 
3. 
 

Kentang kuning 
 
 
 
Kentang putih 
 
Kentang merah 
 

Kulit dan daging umbi 
berwarna kuning 
 
 
Kulit dan daging umbi 
berwarna putih 
Kulit umbi merah dan daging 
umbi berwarna kuning 

Rapan 106, Thung 151 
C, Patrones, Katella, 
Cosima, Cipanas, 
Granola, Segunung, dll 
Donata, Radosa, dan 
Sebago 
Red Pontiac, Arke, dan 
Desiree 

 

Arti Penting Hama Penggerek Umbi Kentang 

Kalshoven (1981) mengemukakan bahwa P. operculella  menggerek ke 

dalam umbi kentang dan melubangi daun kentang. Habitat aslinya kemungkinan 
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di Amerika Selatan. Tapi dalam jangka waktu yang lama telah mengalami 

distribusi kosmopolitan. Di Jawa, kepulauan Sunda dan Sulawesi merupakan 

tempat pertama kali ditemukan P. operculella, tapi tak lama kemudian P. 

operculella  telah menyebar luas di berbagai tempat di Indonesia.     

Larva P. operculella menggerek daun tanaman kentang menyebabkan 

warna coklat pada daun yang dapat menyebar ke seluruh permukaan daun. 

Kadang-kadang larva P. operculella akan menyerang jaringan daun-daun yang 

bersebelahan secara bersama-sama atau menggerek ke dalam tangkai daun dan 

batang utama. Larva P. operculella juga sering menggerek pada titik-titik tumbuh 

tunas dan mengembangkan lubang gerekan ke dalam batang. Tumbuhan yang 

terserang  P. operculella dengan parah akan mati secara prematur (Hamilton, 

2003). 

Secara ekonomi kerugian yang disebabkan  oleh P. operculella merupakan 

suatu yang sangat penting.  Telah dilaporkan kehilangan hasil dalam gudang bisa 

mencapai 50 persen di Yemen dan Peru; 86 persen di Tunisia, Algeria, dan Turki; 

90 persen di Kenya; dan 100 persen di India dan Philippina. Kerugian secara 

ekonomi yang paling penting terjadi sebagian besar oleh larva P. operculella yang 

hidup dalam umbi akar. Di lapangan dan di penyimpanan, larva P. operculella 

menggali lubang di seluruh bagian umbi kentang dan sering meninggalkan 

gundukan tanah di dekat lubang  masuk. Kerusakan ini mengakibatkan kentang 

tidak dapat terjual. Kerusakan fisik pada umbi akar juga dapat menjadi tempat 

masuknya bakteri dan jamur kedalam umbi akar (Alvarez, 2005b). 

 

Penyimpanan Umbi Kentang 

Umbi kentang hasil panen harus segera dihindarkan dari pengaruh cahaya 

matahari dan diangkut ke tempat penampungan untuk dikeringanginkan. Umbi 

yang rusak karena penyakit, serangga dan luka fisik dipisahkan. Jika umbi hasil 

panen dibiarkan terkena cahaya matahari, di tempat penyimpanan kulit umbi akan 

berubah menjadi kehijauan. Jaringan kulit yang berwarna hijau ini mengandung 

zat solosin yang dapat membahayakan konsumen (bersifat racun). Untuk 

mengeringkan permukaan kulit umbi, cukup dilakukan dengan 
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mengeringanginkan di udara terbuka yang sejuk selama 4 sampai dengan 7 hari 

(Imdad, 1999). 

Imdad (1999) menjelaskan bahwa tempat penyimpanan umbi yang baik di 

dalam ruang yang berkelembaban 85% sampai 100%,  bersuhu 3,30 C sampai 

15,60 C, dan suhu maksimum 18,30 C. Dalam kondisi penyimpanan seperti ini 

permukaan kulit umbi tetap dalam keadaan kering dan proses pertunasan dapat 

dihambat.  

Perkembangan populasi hama akan berlangsung dengan pesat apabila 

tersedia pakan yang cukup. Tersedianya pakan yang cukup harus pula diartikan 

yang cocok bagi kehidupan hama tersebut. Jadi pakan yang cukup dan cocok akan 

dapat mengembangkan populasi hama, sebaliknya pakan yang cukup atau pakan 

yang tidak cukup serta tidak cocok akan dapat menekan populasi hama tersebut. 

Ketidak cocokan makanan dapat timbul karena : kurangnya kandungan unsur 

yang diperlukannya, rendahnya kadar air dalam kandungan pakan, permukaan 

material (bahan pangan) terlalu keras, dan bentuk material atau bahan pangannya 

(Kartasapoetra, 1991). 

Hama-hama gudang terutama pada saat perkawinan dan meletakkan telur 

banyak yang menyukai keadaan atau tempat yang gelap, demikian juga dalam 

aktifitas merusaknya. Ini menandakan bahwa hama tersebut pandai memanfaatkan 

waktu serta cahaya yang gelap agar aman bagi dirinya dalam melakukan 

aktifitasnya. Tetapi tidak jarang pula ada hama yang melakukan aktifitasnya di 

siang hari dan tertarik oleh cahaya tertentu (Kartasapoetra, 1991). 

 
 Ketahanan Tanaman Terhadap Hama 

Ketahanan atau resistensi tanaman merupakan pengertian yang bersifat 

relatif karena untuk melihat ketahanan suatu sifat tanaman dari jenis tanaman 

yang tahan harus dibandingkan dengan sifat tanaman yang tidak tahan atau peka. 

Tanaman yang tahan adalah tanaman yang menderita kerusakan lebih sedikit bila 

dibandingkan dengan tanaman lain dalam keadaan tingkat populasi hama yang 

sama dan keadaan lingkungan yang sama. Jadi pada tanaman yang tahan, 

kehidupan dan perkembangbiakan serangga hama menjadi lebih terhambat bila 
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dibandingkan dengan apabila sejumlah populasi hama tersebut berada pada 

tanaman yang tidak atau kurang tahan (Untung, 1993). 

Suatu varietas disebut tahan apabila: (1) memiliki sifat-sifat yang 

memungkinkan tanaman itu menghindar, atau pulih kembali dari serangan hama 

pada keadaan yang akan mengakibatkan kerusakan pada varietas lain yang tidak 

tahan, (2) memiliki sifat-sifat genetik yang dapat mengurangi tingkat kerusakan 

yang disebabkan oleh serangan hama, (3) memiliki sekumpulan sifat yang dapat 

diwariskan, yang dapat mengurangi kemungkinan hama untuk menggunakan 

tanaman tersebut sebagai inang, atau (4) mampu menghasilkan produk yang lebih 

banyak dan lebih baik dibandingkan dengan varietas lain pada tingkat populasi 

hama yang sama (Sumarno dalam Muhuria, 2003). 

 Menurut Painter (1951) fenomena ketahanan yang terlihat di lapangan 

telah terbagi menjadi tiga dasar atau mekanisme. Satu atau kombinasi dari ketiga 

bagian ini selalu ada dalam sebagian besar kasus ketahanan tanaman. Ketiga dasar 

ini saling berhubungan satu sama lain seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

  

Toleransi 
Memperbaiki, penyembuhan 
atau kemampuan untuk bertahan dari gangguan 

Nonpreferensi      Antiboisis 
Untuk posisi peletakan telur,    efek merugikan dari tanaman 
makan atau tempat berlindung    terhadap biologi hama 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hubungan Antara Mekanisme Ketahanan Tanaman Nonpreferensi, 
Antibiosis, dan Toleransi (Painter, 1951) 

 

Nonpreferensi (Antixenosis) 

Preferensi ialah hama lebih memilih atau menyukai varietas inang yang 

satu daripada varietas inang yang lain untuk tempat bertelur, makan atau untuk 

tempat berlindung. Bila hama lebih memilih atau menyukai varietas yang satu, 
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maka varietas yang lainnya  tidak dipilih atau disukai. Varietas yang tidak dipilih 

itu disebut nonpreferensi. Ada dua hal yang mendasari ketahanan pada 

nonpreferensi, yaitu: (1) varietas yang tahan  mungkin tidak memiliki suatu sifat 

atau sifat-sifat yang kuantitatif yang menimbulkan rangsangan yang menyebabkan 

hama tertarik, dan (2) varietas yang tahan mungkin memiliki sifat-sifat yang 

repelan (menolak) yang menggantikan atau yang menyaingi atau yang 

mengalahkan sifat-sifat yang menyebabkan hama tertarik (Oka, 1995).   

Nonpreferensi menunjukkan sifat tanaman yang menyebabkan suatu 

serangga menjauhi atau tidak menyenangi tanaman baik sebagai pakan atau 

sebagai tempat peletakan telur. Sebetulnya istilah yang lebih tepat untuk sifat ini 

adalah antixenosis yang berarti menolak tamu. Penolakan tanaman dapat dibagi 

menjadi penolakan kimiawi atau antixenosis kimiawi dan penolakan morfologi 

atau antixenosis morfologik. Antixenosis morfologik merupakan ketahanan 

tanaman yang terbawa oleh adanya sifat-sifat struktur atau morfologi tanaman 

yang dapat menghalangi terjadinya proses makan dan peletakan telur yang normal 

(Untung, 1993). 

  
Antibiosis 

 Untung (1993) menjelaskan antibiosis merupakan suatu mekanisme 

ketahanan tanaman yang merugikan serangga dengan mempengaruhi fisiologi 

serangga yang bersifat sementara atau tetap sebagai akibat dari serangga yang 

makan dan mencerna jaringan atau cairan tanaman tertentu. Gejala penyimpangan 

fisiologis pada serangga tersebut mulai dari penyimpangan yang sedikit dari 

keadaan sehat sampai terjadinya kematian. Gejala penyimpangan yang mungkin 

terjadi pada serangga yang dipengaruhi oleh antibiosis adalah : kematian larva, 

pengurangan laju pertumbuhan, peningkatan mortalitas pupa, ketidakberhasilan 

dewasa keluar dari pupa, dewasa yang keluar dari pupa tidak normal dengan 

fekunditas dan fertilitas rendah, masa hidup serangga dewasa berkurang, terjadi 

malformasi morfologik, dan perilaku gelisah. 
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 Varietas tanaman dengan tipe ketahanan antibiosis mempunyai 

kemampuan menghasilkan zat kimia tertentu yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan hama atau patogen (Muhuria, 2003). 

Toleransi 

 Uji toleransi dilakukan untuk mengetahui kemampuan recovery tanaman 

setelah mengalami kerusakan akibat serangan hama. Dalam hal ini, hama hadir 

pada tanaman inang, namun kerusakan dan kerugian yang ditimbulkan dapat 

diminimalisir karena kemampuan tanaman tersebut untuk memperbaiki (repair) 

dan mengganti (replace) kerusakan yang diinduksi oleh hama sehingga tanaman 

dapat melanjutkan pertumbuhannya kembali (regrowth) (Muhuria, 2003). 

 Lebih lanjut Untung (1993) menjelaskan mekanisme toleran dapat terjadi 

karena beberapa faktor, antara lain : kekuatan tanaman secara umum, 

pertumbuhan kembali jaringan yang rusak, ketahanan terhadap perebahan, 

produksi cabang-cabang tambahan, dan kompensasi lateral oleh tanaman 

tetangganya.  



 
 
 

 11 

III. METODOLOGI 

 
Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hama, Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya Malang. 

Penelitian dilakukan mulai bulan Januari  2008 sampai April 2008. 

 
Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sangkar 

pemeliharaan (panjang = 30 cm, lebar = 30 cm, tinggi = 30 cm), sangkar uji 

preferensi (diameter = 50 cm, tinggi = 25 cm), gelas plastik (volume 400 ml), 

mikroskop binokuler, lup, pisau, kain kasa, gunting, jarum, pinset, dan kuas 

(nomer 4). 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi varietas 

Atlantic, umbi varietas Russet Burbank, umbi varietas Granola, umbi varietas 

Desiree, imago P. operculella, telur P. operculella, air, serbuk kayu, tisu, spon 

(panjang = 5 cm, lebar = 5 cm, tinggi= 1 cm), dan larutan gula 10%. 

 
Metode Penelitian 

Perbanyakan Serangga Penggerek Umbi Kentang P. operculella 

Hama penggerek umbi kentang P. operculella diperoleh dari umbi kentang 

yang terdapat gejala serangan P. operculella dalam gudang penyimpanan milik 

petani di daerah Sumberbrantas Batu. Umbi kentang yang bergejala umumnya 

terdapat larva dan telur P. operculella. Gejala serangan pada umbi kentang 

ditandai dengan adanya lubang gerekan dan adanya kotoran larva P. operculella. 

Bila umbi kentang dibelah akan ditemukan larva P. operculella dan terlihat 

lorong-lorong hasil gerekan larva P. operculella. Sebanyak 50 umbi kentang yang 

terdapat gejala P. operculella dibawa ke laboratorium. Selanjutnya umbi kentang 

itu dimasukkan dalam sangkar pemeliharaan dan dipelihara sampai muncul imago 

P. operculella.  

Setelah imago P. operculella muncul, umbi kentang yang lama 

dikeluarkan dari sangkar pemeliharaan dan dimasukkan 50 umbi kentang baru 
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yang diperoleh dari pasar tradisional ke dalam sangkar pemeliharaan. Setelah 10 

hari seluruh imago dikeluarkan dari sangkar pemeliharaan. Hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan umur imago baru yang seragam. Setiap hari imago baru yang 

didapat dikeluarkan dari sangkar pemeliharaan dan siap digunakan untuk uji 

preferensi P. operculella. Perlakuan ini dilakukan terus menerus sampai jumlah 

imago P. operculella  cukup digunakan untuk uji preferensi P. operculella. Imago 

P. operculella yang dibutuhkan 30 pasang imago. 

 
Uji Preferensi Penggerek Umbi Kentang P. operculella 

Uji preferensi P. operculella  bertujuan untuk mempelajari preferensi hadir 

dan oviposisi P. operculella  pada kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, 

Granola, dan Desiree. Percobaan ini diatur dalam rancangan acak kelompok  

dengan 3 kali ulangan. Pada setiap ulangan tiap varietas kentang menggunakan 3 

umbi kentang yang diletakkan di antara sekat sangkar uji preferensi (Gambar 3). 

Kemudian di bagian tengah sangkar uji preferensi dilepaskan 10 pasang imago P. 

operculella  berumur 1 hari yang diperoleh dari perbanyakan P. operculella di 

laboratorium. Denah uji  preferensi P. operculella  disajikan pada Gambar 2. 

 
 

 
 
 

Gambar 2. Denah Percobaan Uji Preferensi P. operculella terhadap Varietas 
Kentang Atlantic (A), Russet Burbank (B), Granola (C), dan Desiree 
(D) 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

A A 

A 

B 

B 

B C 

C C D D 

D 
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Gambar 3. Sangkar untuk Uji Preferensi Hadir dan  Preferensi Peletakan Telur   P. 

operculella   
 

Variabel pengamatan pada percobaan uji preferensi P. operculella  adalah 

populasi imago P. operculella yang hadir dan jumlah telur yang diletakkan oleh 

imago P. operculella pada setiap varietas kentang. Pengamatan dilakukan pada 24 

jam dan 48 jam setelah infestasi. Populasi imago P. operculella  yang hadir pada 

setiap varietas kentang dihitung dan dicatat. Setiap varietas kentang dihitung 

jumlah telur yang diletakkan oleh imago P. operculella. Perhitungan telur P. 

operculella  dilakukan dengan menggunakan lup. Setelah dihitung  telur-telur P. 

operculella  diambil dan disingkirkan dari umbi kentang dengan menggunakan 

kuas. Selanjutnya umbi kentang dikembalikan ke dalam sangkar uji preferensi. 

Hal yang sama dilakukan pada umbi-umbi kentang lain sesuai perlakuan.  

 
Studi Biologi Penggerek Umbi Kentang P. operculella 

Tujuan studi biologi P. operculella  adalah untuk mengetahui pengaruh 

kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree terhadap biologi 

P. operculella. Percobaan ini diatur dalam rancangan acak lengkap. Variabel 

pengamatan pada studi biologi P. operculella adalah lama stadium telur, lama 

stadium larva, lama stadium pupa, siklus hidup, masa pre-oviposisi, masa 

oviposisi, masa post-oviposisi, umur imago betina, dan keperidian imago P. 

operculella. Setiap perlakuan varietas kentang dengan 9 ulangan.  

Satu pasang imago P. operculella dari perbanyakan dimasukkan dalam 

gelas plastik yang berisi satu umbi kentang dari tiap varietas kentang. Setelah 24 
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jam umbi kentang yang terdapat telur P. operculella dikeluarkan dari gelas plastik 

dan diganti dengan umbi kentang baru. Telur P. operculella berada pada 

permukaan umbi kentang. Kemudian telur P. operculella  dipindahkan dari umbi 

kentang dan disisakan sekitar 5 telur untuk diamati. Setelah itu setiap umbi 

kentang yang sudah terdapat telur P. operculella dimasukkan ke dalam gelas 

plastik yang lain. Bagian bawah gelas plastik di letakkan serbuk kayu sebagai alas 

umbi kentang dan untuk tempat larva P. operculella membentuk pupa.  

Pengamatan dilakukan setiap hari sampai telur menetas. Telur yang menetas 

ditandai dengan munculnya larva. Lama stadium telur dihitung mulai hari telur P. 

operculella didapat sampai telur menetas. Kemudian dilanjutkan pengamatan 

lama stadium larva P. operculella yang hitung mulai dari telur menetas sampai 

larva P. operculella  menjadi pupa. 

 Untuk menemukan pupa P. operculella, umbi kentang dan serbuk kayu 

dikeluarkan dari gelas plastik. Pupa P. operculella biasanya menempel di 

permukaan kulit umbi kentang atau berada di antara serbuk kayu. Setelah pupa P. 

operculella ditemukan, kemudian pupa dimasukkan kembali ke dalam gelas 

plastik dan gelas ditutup dengan kain kasa. Pengamatan dilakukan setiap hari 

sampai muncul imago P. operculella. 

Setelah muncul imago P. operculella , seluruh imago dari tiap-tiap varietas 

dikeluarkan dari gelas plastik dan siap digunakan untuk pengamatan masa pre-

oviposisi, masa oviposisi, masa post-oviposisi, umur imago betina, dan keperidian 

imago P. operculella. Imago P. operculella yang dibutuhkan 9 pasang imago dari 

tiap varietas. Kemudian satu pasang imago P. operculella dari varietas Atlantic 

dimasukkan ke dalam gelas plastik yang berisi satu umbi kentang dari varietas 

Atlantic, perlakuan yang sama dilakukan pada imago P. operculella   dari varietas 

yang lain. Setelah itu bagian atas gelas plastik ditutup menggunakan kain kasa.  

Kemudian di atas kain kasa diletakkan spon yang mengandung larutan gula 10% 

sebagai pakan imago. Setiap hari spon ditetesi dengan larutan gula 10% untuk 

mempertahankan agar pakan imago P. operculella tetap tersedia. Setiap 24 jam 

dihitung jumlah telur yang ada di permukaan umbi kentang dan di permukaan 

dinding gelas plastik. Setelah dihitung, telur-telur P. operculella dipisahkan 
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dengan menggunakan kuas. Kemudian umbi dimasukkan kembali kedalam gelas 

plastik. Pengamatan dilakukan setiap hari sampai imago P. operculella  mati. 

 
Analisis Statistik 

Populasi imago P. operculella yang hadir, jumlah telur P. operculella, 

lama stadium telur, lama stadium larva, lama stadium pupa, siklus hidup, masa 

pre-oviposisi, masa oviposisi, masa post-oviposisi, umur imago betina, dan 

keperidian imago P. operculella pada kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, 

Granola, dan Desiree dianalisis menggunakan analisis ragam. Bila dari hasil 

analisis ragam didapatkan perbedaan maka dilanjutkan dengan uji BNT dengan 

taraf kepercayaan 95%. 



 
 
 

 16 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 

Uji Preferensi Penggerek Umbi Kentang P. operculella pada Beberapa 
Varietas Kentang yang Berbeda 
 
Kehadiran Imago P. operculella 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kentang varietas 

Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree pengamatan pada 24 jam setelah 

tidak berpengaruh nyata terhadap kehadiran imago P. operculella (Tabel 

Lampiran 1). Tetapi kehadiran imago P. operculella pada 48 jam setelah infestasi 

menunjukkan pengaruh yang nyata pada kentang varietas Atlantic, Russet 

Burbank, Granola, dan Desiree (Tabel Lampiran 2). Rata-rata kehadiran imago P. 

operculella pada varietas Atlantic, Granola, Russet Burbank, dan Desiree 

disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rata-rata Jumlah Imago P. operculella yang Hadir pada Beberapa 

Varietas Kentang yang Berbeda pada 24 Jam dan 48 Jam Setelah 
Infestasi 

 
 Jumlah Imago pada Pengamatan ke- (Ekor) Varietas 24 Jam  48 Jam 

Atlantic 7,00   5,00 ab 
Russet Burbank 4,67  4,00 a 
Granola 5,67                 8,00 b 
Desiree 2,67  2,33 a 
BNT 5% tn                 3,05 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% 

Berdasarkan data Tabel 3 menunjukkan bahwa pengamatan pada 24 jam 

antara varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree mempunyai 

pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap rata-rata jumlah imago P. operculella 

yang hadir. Rata-rata jumlah imago P. operculella yang hadir pada 48 jam 

menunjukkan bahwa varietas Altantic tidak berbeda nyata dengan varietas Russet 

Burbank, Granola, dan Desiree. Rata-rata jumlah imago yang hadir varietas 

Russet Burbank tidak berbeda nyata dengan varietas Altantic dan Desiree namun 
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berbeda nyata dengan varietas Granola. Sedangkan rata-rata jumlah imago yang 

hadir varietas Granola berbeda nyata dengan varietas Russet Burbank dan Desiree, 

namun tidak berbeda nyata dengan varietas Atlantic. Kemudian rata-rata jumlah 

imago yang hadir pada varietas Desiree berbeda nyata dengan varietas Granola, 

tetapi tidak berbeda nyata dengan varietas Atlantic dan Russet Burbank.  

 
Jumlah Telur yang Diletakkan Imago Betina P. operculella 

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa jumlah telur yang 

diletakkan imago P. operculella pada 24 dan 48 jam setelah infestasi 

menunjukkan bahwa kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan 

Desiree tidak berpengaruh nyata (Tabel Lampiran 3 dan 4). Sedangkan jumlah 

total telur yang diletakkan imago P. operculella menunjukkan bahwa varietas-

varietas kentang tersebut berpengaruh nyata (Tabel Lampiran 5).   

 
Tabel 4. Rata-rata Jumlah Telur pada 24 Jam dan 48 Jam Setelah Infestasi serta 

Jumlah Total Telur yang Diletakkan Imago Betina P. operculella selama 
15 Hari 

 
 Jumlah Telur (Butir)  
pada Pengamatan ke-  Varietas 

24 Jam 48 Jam 

Jumlah Total Telur (Butir) 
Selama 15 Hari  

Atlantic 44,00 38,00    190,00 b 
Russet Burbank 17,33 27,00    200,67 b 
Granola 35,33 50,67    357,33 c 
Desiree 14,33 20,00      61,67 a 
BNT 5% tn tn 114,47 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% ; tn  = tidak berbeda nyata 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa pada 24 jam dan 48 jam antara varietas 

Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree mempunyai pengaruh yang tidak 

beda nyata terhadap rata-rata jumlah telur yang diletakkan imago betina P. 

operculella. Sedangkan jumlah total telur menunjukkan pengaruh yang berbeda. 

Rata-rata jumlah total telur varietas Altantic tidak berbeda nyata dengan varietas 

Russet Burbank, tetapi varietas Altantic berbeda nyata dengan varietas Desiree 

dan Granola. Rata-rata jumlah total telur pada varietas Russet Burbank juga 

berbeda dengan varietas Desiree dan Granola. Sedangkan rata-rata jumlah total 
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telur varietas Granola berbeda nyata dengan varietas Atlantic, Russet Burbank, 

dan Desiree. Rata-rata jumlah total telur varietas Desiree berbeda nyata dengan 

varietas Atlantic, Russet Burbank, dan Granola. 

 
Biologi Penggerek Umbi Kentang P. operculella pada Beberapa Varietas 
Kentang yang Berbeda 

Siklus Hidup P. operculella 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kentang varietas Atlantic, Russet 

Burbank, Granola, dan Desiree tidak berpengaruh nyata terhadap lama stadium 

larva, pupa, dan siklus hidup P. operculella, namun berpengaruh nyata terhadap 

lama stadium telur (Tabel Lampiran 6 - 9). Rata-rata lama stadium telur, larva, 

pupa, dan siklus hidup P. operculella pada kentang varietas Atlantic, Russet 

Burbank, Granola, dan Desiree disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5.  Rata-rata Lama Stadium Telur, Larva, Pupa dan Siklus Hidup P. 

operculella pada Beberapa  Varietas Kentang yang Berbeda 
 

Lama Stadium (Hari) Varietas Kentang   Telur Larva Pupa Siklus Hidup (Hari) 

Atlantic      5,67 ab 11,67 8,78 28,44 
Russet Burbank      5,78 ab 11,33 8,56 28,11 
Granola    5,11 a 12,22 8,56 28,11 
Desiree    6,33 b 11,89 7,89 28,67 
BNT 5% 0,77 tn tn tn 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% ; tn  = tidak berbeda nyata 

Berdasarkan Tabel 5 rata-rata lama stadium telur pada varietas Atlantic 

tidak berbeda nyata dengan lama stadium telur pada varietas Russet Burbank, 

Granola, dan Desiree. Rata-rata lama stadium telur pada varietas Russet Burbank 

juga tidak berbeda nyata dengan varietas Atlantic, Granola, dan Desiree. Untuk 

rata-rata lama stadium telur pada varietas Granola berbeda nyata dengan varietas 

Desiree, tetapi tidak berbeda nyata dengan varietas Atlantic dan Russet Burbank. 

Kemudian rata-rata lama stadium telur pada varietas Desiree tidak beda nyata 

dengan varietas Atlantic dan Russet Burbank namun berbeda nyata dengan 

varietas Granola. Sedangkan rata-rata lama stadium larva dan pupa serta siklus 
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hidup P. operculella pada varietas-varietas kentang tersebut menunjukkan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata.  

 
Masa Pre-oviposisi, Oviposisi,  Post-oviposisi, dan  Lama hidup Imago betina 
P. operculella 

Kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree tidak 

berpengaruh nyata terhadap lama masa pre-oviposisi dan oviposisi imago P. 

operculella (Tabel Lampiran 10 - 13).  Tetapi varietas-varietas kentang tersebut 

menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap post-oviposisi dan  lama hidup Imago 

betina P. operculella. 

 
Tabel  6. Rata-rata Masa Pre-oviposisi, Oviposisi,  Post-oviposisi, dan  Lama 

hidup Imago betina P. operculella pada Beberapa Varietas Kentang yang 
Berbeda 

 
Lama Masa (Hari) 

Varietas Kentang 
Pre-oviposisi Oviposisi Post-oviposisi 

Lama Hidup 
Imago Betina 

(Hari) 
Atlantic 1,33 3,44 6,67 a 11,44 a 
Russet Burbank 1,44 2,89   8,56 ab   12,89 ab 
Granola 1,22 3,33 9,22 b 13,78 b 
Desiree 1,56 3,56 6,78 a 11,89 a 
BNT 5% tn tn 0,84 1,61 

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
bahwa, bilangan tersebut tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%. 

 

Pada Tabel 6 terlihat bahwa rata-rata masa pre-oviposisi dan oviposisi 

imago P. operculella pada varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan 

Desiree menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata. Rata-rata masa post-

oviposisi varietas Atlantic berbeda nyata dengan varietas Granola tetapi tidak 

berbeda nyata dengan varietas Russet Burbank dan Desiree. Rata-rata masa post-

oviposisi pada varietas Russet Burbank tidak berbeda nyata dengan varietas 

Atlantic, Granola, dan Desiree. Kemudian rata-rata masa post-oviposisi pada 

varietas Granola berbeda nyata dengan varietas Atlantic dan Desiree tetapi tidak 

berbeda nyata dengan rata-rata pada varietas Russet Burbank. Rata-rata masa pada 

varietas Desiree tidak berbeda nyata dengan varietas Atlantic dan Russet Burbank 

tetapi berbeda nyata dengan rata-rata pada varietas Granola. Sedangkan rata-rata 
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lama hidup imago betina P. operculella pada varietas Atlantic menunjukkan 

pengaruh yang berbeda nyata dengan varietas Granola dan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata dengan varietas Russet Burbank dan Desiree. Rata-rata lama hidup 

imago betina pada varietas Russet Burbank tidak berbeda nyata dengan varietas 

Atlantic, Granola, dan Desiree. Kemudian rata-rata lama hidup imago betina 

varietas Granola berbeda nyata dengan varietas Atlantic dan Desiree tetapi tidak 

berbeda nyata dengan rata-rata pada varietas Russet Burbank. Rata-rata lama 

hidup imago betina pada varietas Desiree tidak berbeda nyata dengan varietas 

Atlantic dan Russet Burbank tetapi berbeda nyata dengan rata-rata pada varietas 

Granola. 

 
Keperidian P. operculella 

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa, kentang varietas 

Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree tidak berpengaruh nyata terhadap 

keperidian P. operculella (Tabel Lampiran 14). Keperidian P. operculella pada 

kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree disajikan pada 

Tabel 7. 

 
Tabel  7. Rata-rata Keperidian Imago Betina P. operculella pada Beberapa 

Varietas Kentang yang Berbeda 
 
Varietas Kentang Keperidian (Butir /Betina) 
Atlantic 53,22 
Russet Burbank 53,33 
Granola 57,33 
Desiree 48,11 
BNT 5% tn 

 

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa rata-rata keperidian imago betina P. 

operculella pada kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree 

tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan varietas kentang 

tersebut tidak berpengaruh terhadap keperidian imago betina P. operculella. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kentang varietas Atlantic, Russet 

Burbank, Granola, dan Desiree tidak berpengaruh nyata terhadap kehadiran imago 

P. operculella pada 24 jam setelah infestasi, tetapi  berpengaruh nyata terhadap 

kehadiran imago P. operculella pada 48 jam setelah infestasi. Rata-rata jumlah 

imago P. operculella yang hadir 48 jam setelah infestasi pada varietas Desiree 

lebih rendah dibandingkan pada varietas Russet Burbank, Atlantic, dan Granola.  

Hal ini menunjukkan bahwa P. operculella tidak menyukai untuk hadir pada 

varietas Desiree dibandingkan pada kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, 

dan Granola. Sedangkan rata-rata jumlah telur total yang diletakkan imago betina 

P. operculella pada varietas Desiree lebih sedikit dibandingkan pada varietas 

Atlantic, Russet Burbank, dan Granola. Hal ini menunjukkan bahwa varietas 

Desiree merupakan varietas yang tidak disukai P. operculella untuk tempat 

peletakan telur dibandingkan dengan kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, 

dan Granola.  

Perbedaan jumlah imago P. operculella yang hadir dan jumlah telur yang 

diletakkan pada masing-masing varietas diduga disebabkan oleh perbedaan sifat-

sifat fisik dan kimia umbi varietas yang diujikan. Menurut Untung (1993), sifat 

morfologi dan fisiologi tanaman merupakan sumber rangsangan utama. Sifat 

morfologi tersebut dapat berupa bentuk, warna, kekerasan jaringan, adanya 

rambut dan tonjolan, sedangkan sifat fisiologi dapat berupa kandungan 

karbohidrat, lipid, protein, hormone, enzim, dan senyawa anorganik.  

Sifat-sifat karakteristik yang dimiliki varietas Desiree (Tabel Lampiran 15 

– 18) menyebabkan imago P. operculella tidak tertarik untuk meletakkan telur. 

Lebih rendahnya preferensi peletakan telur P. operculella pada kentang varietas 

Desiree diduga karena kombinasi pengaruh warna kulit umbi dan kedalaman mata 

tunas umbi. Warna kulit umbi kentang varietas Desiree adalah merah, sedangkan 

warna kulit umbi kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, dan Granola 

berturut-turut adalah putih kecoklatan, coklat kemerah-merahan, dan kuning. 

Kedalamaan mata tunas umbi kentang varietas Desiree lebih dangkal 

dibandingkan dengan mata tunas umbi kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, 
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dan Granola. Mata tunas yang dangkal tidak dapat menampung banyak telur P. 

operculella. Alvarez (2005b) mengemukakan bahwa pada kentang di tempat 

penyimpanan, imago P. operculella betina meletakkan telur pada mata tunas umbi 

kentang. Painter (1951) menambahkan bahwa panjang gelombang warna merah 

pada kondisi pengujian kurang menarik bagi serangga dan menyebabkan respon 

paling sedikit. Beberapa spesies serangga tertentu tidak dapat membedakan antara 

merah dan hitam.  

Gomaa (2005) mengemukakan bahwa kentang dapat menghasilkan 

beberapa unsur metabolisme tertentu yang dapat berperan  menghasilkan tanaman 

yang tidak baik untuk larva P. operculella. Senyawa Phenolic dan Glutamic acid 

dalam metabolisme sekunder tanaman dapat menyebabkan perilaku tertentu pada 

serangan P. operculella. Analisis unsur kimia varietas kentang yang menunjukkan 

kandungan Phenol yang tinggi dan mempunyai Glutamic yang rendah yang paling 

sedikit tingkat serangan P. operculella.  

Matthews dkk. (2005) menambahkan bahwa kentang dapat menghasilkan 

beberapa racun dari metebolisme sekunder yang dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu sesquiterpenes dan glycoalkaloids (PGAs). Sebagian besar PGAs berperan 

dan hadir dalam jumlah racun pada daun-daunan dan umbi kentang.  

Serangga herbivora dapat memicu octadecanoid melalui lipoxygenation 

dari linolenic acid (LOX) sehingga tanaman dapat menghasilkan Jasmonic acid 

(JA). Jasmonic acid berperan memberi isyarat untuk tanda senyawa-senyawa 

proteinase inhibitor (PINII), polyphenol oxidase dan steroid glycoalkaloids yang 

berperan dalam melawan serangan serangga (Mannix, 2009). 

Hasil studi biologi hama penggerek umbi kentang P. operculella 

menunjukkan bahwa kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan 

Desiree mempunyai pengaruh yang sama terhadap biologi P. operculella. 

Beberapa ahli menyatakan bahwa pemilihan pakan oleh serangga tergantung pada 

kandungan nutrisi (Nugroho, 2009). Serangga lebih menyukai pakan atau tanaman 

inang yang banyak mengandung senyawa-senyawa karbohidrat (glukosa, fruktosa, 

sukrosa dan rafinosa), protein, lemak dan kadar air tinggi (Miller dan Miller 

dalam Nugroho, 2009). 
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Dari hasil analisis kandungan nutrisi, lemak pada varietas Atlantic lebih 

tinggi dari pada varietas Russet Burbank, Granola, dan Desiree. Kandungan  

protein pada varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree secara 

berturut-turut yaitu 2,29%; 2,23%; 2,11%; dan 2,47%. Sedangkan kandungan air 

pada varietas Russet Burbank lebih tinggi dari pada kandungan air pada varietas 

Atlantic,  Granola, dan Desiree. Kandungan karbohirat pada varietas Atlantic 

lebih tinggi dari pada kandungan karbohidrat pada varietas Desiree, Granola, dan 

Russet Burbank.  

 
Tabel 8. Hasil Analisis Kandungan Nutrisi Kentang Varietas Atlantic, Russet      

Burbank, Granola, dan Desiree 
 

Varietas Kentang  Lemak 
(%) 

Protein 
(%) 

Air  
(%) 

Abu 
 (%) 

Karbohidrat 
(%) 

Atlantic 0,6802 2,2906 75,7044 1,1574 20,1674 
Russet Burbank 0,4844 2,2306 83,7098 1,0538 12,5214 
Granola 0,0468 2,1135 82,5939 1,1714 14,0744 
Desiree 0,0728 2,4648 80,9528   0,922  15,5876 

Sumber: Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian UMM (2008) 

Masa perkembangan, ketahanan hidup dan produksi telur serangga hama 

pascapanen tergantung pada kesesuaian lingkungan dan makanan. Lepidoptera 

biasanya mengakumulasi nutrisi pada saat larva, dan memproduksi telur dalam 

jumlah banyak hanya pada hari-hari pertama menjadi imago (Anonim, 2009). 

Jenis pakan yang banyak mengandung asam amino, vitamin, air dan karbohidrat 

dapat memperpanjang umur serta meningkatkan keperidian serangga (Bateman 

dalam Nugroho, 2009).    
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

1. Preferensi hadir pada 48 jam dan preferensi peletakan total telur P. operculella 

pada kentang varietas Desiree (2,33 ekor; 61,67 butir) lebih rendah 

dibandingkan pada kentang varietas Atlantic (5,00 ekor; 190,00 butir), Russet 

Burbank (4,00 ekor; 200,67 butir), dan Granola (8,00 ekor; 357,33 butir).  

2. Kentang varietas Atlantic, Russet Burbank, Granola, dan Desiree tidak 

berpengaruh terhadap lama stadium larva, lama stadium pupa, siklus hidup, 

masa pre-oviposisi, masa oviposisi, dan keperidian P. operculella. 

 
Saran 

1. Pada penelitian uji preferensi disarankan untuk menghitung jumlah kehadiran 

imago betina sehingga dapat diketahui hubungan antara jumlah imago betina 

yang hadir dengan jumlah telur yang diletakkan. 

2. Penelitian sejenis sebaiknya dilakukan hingga muncul imago baru. 
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 Tabel Lampiran 1. Analisis Ragam Persentase Kehadiran imago P. operculella 
yang Hadir pada Pengamatan 24 Jam 

 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan  3 30 10 2,00tn 4,76 
Ulangan  2 0 0 0tn 5,14 
Galat  6 30 5   
Total  11 60       

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
  
Tabel Lampiran 2. Analisis Ragam Persentase Kehadiran imago P. operculella 

yang Hadir pada Pengamatan 48 Jam 
 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan  3 51 17 7,29* 4,76 
Ulangan  2 0,67 0,33 0,14tn 5,14 
Galat  6 14 2,33   
Total  11 65,67       

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
 
Tabel Lampiran 3. Analisis Ragam Jumlah Telur yang Diletakkan Imago 

Betina P. operculella pada Pengamatan 24 Jam 
 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan  3 1830,25 610,0833 2,398755 4.76 
Ulangan  2 1898 949 3,731324 5,14 
Galat  6 1526 254,3333   
Total  11 5254,25       

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
 
Tabel Lampiran 4. Analisis Ragam Jumlah Telur yang Diletakkan Imago 

Betina P. operculella pada Pengamatan 48 Jam 
 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan  3 1616,25 538,75 2,969683 4,76
Ulangan  2 3758,167 1879,083 10,35783 5,14
Galat  6 1088,5 181,4167   
Total  11 6462,917       

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 5. Analisis Ragam Jumlah Total Telur yang Diletakkan Imago 
Betina P. operculella  

 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan  3 131900,9 43966,97 13,39* 4,76
Ulangan  2 52536,17 26268,08 8,00* 5,14
Galat  6 19695,83 3282,639   
Total  11 204132,9       

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
 
Tabel Lampiran 6. Analisis Ragam Lama Stadium Telur P. operculella pada 

Beberapa Varietas Kentang yang Berbeda 
 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan 3 6,78 2,26 2,96* 2,90 
Galat 32 24,44 0,76   
Total 35 31,22    

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
 
Tabel Lampiran 7. Analisis Ragam Lama Stadium Larva P. operculella pada 

Beberapa Varietas Kentang yang Berbeda 
 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan 3 3,78 1,26 0,74 tn 2,90 
Galat 32 54,44 1,70   
Total 35 58,22    

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
 
Tabel Lampiran 8. Analisis Ragam Lama Stadium Pupa P. operculella pada 

Beberapa Varietas Kentang yang Berbeda 
 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan 3 4,00 1,33 0,81 tn 2,90 
Galat 32 52,89 1,65   
Total 35 56,89    

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 9. Analisis Ragam Siklus Hidup P. operculella pada Beberapa 
Varietas Kentang yang Berbeda 

 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan 3 2,00 0,67 0,25 tn 2.90 

Galat 32 86,00 2,69   
Total 35 88,00    

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
 
Tabel Lampiran 10. Analisis Ragam Masa Pre-oviposisi Imago betina P. 

operculella pada Beberapa Varietas Kentang yang Berbeda 
 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan 3 0,56 0,19 0,42 tn 2,90 
Galat 32 14,00 0,44   
Total 35 14,56    

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
 
Tabel Lampiran 11. Analisis Ragam Masa Oviposisi Imago betina P. 

operculella pada Beberapa Varietas Kentang yang Berbeda 
 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan 3 2,31 0,77 0,34 tn 2,90 
Galat 32 73,33 2,29   
Total 35 75,64    

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
 
Tabel Lampiran 12. Analisis Ragam Masa Post-oviposisi Imago betina P. 

operculella pada Beberapa Varietas Kentang yang Berbeda 
 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan 3 44,31 14,77 3,77* 2,90 
Galat 32 125,33 3,92   
Total 35 169,64    

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 13. Analisis Ragam Lama hidup Imago betina P. operculella 
pada Beberapa Varietas Kentang yang Berbeda 

 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan 3 29,44 9,81 3,51 2,90* 
Galat 32 89,56 2,80   
Total 35 119,00    

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
 
Tabel Lampiran 14. Analisis Ragam Keperidian P. operculella pada Beberapa 

Varietas Kentang yang Berbeda 
 
Sumber Keragaman  db JK KT F Hit F 5% 
Perlakuan 3 385,56 128,52 0,19 tn  2.90 
Galat 32 21292,44 665,39   
Total 35 21678    

Keterangan:  * = berbeda nyata 

       tn = tidak berbeda nyata 
 
Tabel Lampiran 15. Deskripsi Kentang Varietas Atlantic   
 
Maturitas Pertengahan musim 
Masa Dorman  Sedang 
Perkembangan Daun Berdekatan, mulus, warna hijau terang, 

daun-daun ke depan 
Warna kulit  Putih kecoklatan 
Warna daging  Putih 
Bentuk umbi akar Bulat telur 
Mata  Putih 
Kecambah Ungu 
Hasil  Tinggi 
Jenis masakan  Umumnya bertepung 
Cocok untuk Baik untuk dimasak dan dibikin roti, 

sempurna untuk kentang potong dan 
kentang goreng Perancis 

Resistensi terhadap Tuber net necrosis Kebal 
Resistensi terhadap PVX Kebal 
Resistensi terhadap Golden nematode Resisten 
Resistensi terhadap Common scab Resisten sedang 
Resistensi terhadap late blight Resisten sedang 
Resistensi terhadap bacterial pink eye Resisten sedang 
Resistensi terhadap verticillium wilt Resisten sedang 
Sumber: Canadian Food Inspection Agency, www.inspection.gc.ca (2008) 

http://www.inspection.gc.ca/
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Tabel Lampiran 17. Deskripsi Kentang Varietas Russet Burbank 
 
Maturitas Medium awal ke medium akhir 
Perkenbangan Daun  Baik sampai cukup baik 
Warna kulit  Coklat kemerah-merahan 
Warna daging  Putih 
Bentuk umbi akar Panjang-oval 
Kedangkalan mata  Umumnya dalam 
Ukuran akar umbi  Besar 
Hasil    Tinggi sampai baik 
Kandungan bahan kering Baik sampai sedang 
Jenis masakan  Bertepung sampai sangat bertepung 
Cocok untuk  Kentang goreng tipis 
Resistensi terhadap leafroll  Peka 
Resistensi terhadap virus A  Sangat peka 
Resistensi terhadap virus X & Yn  Peka 
Resistensi terhadap leaf blight Peka 
Resistensi terhadap tuber blight Sangat Peka 
Penyakit Kutil ( Fysio 1) Resisten 
Resistensi terhadap internal bruising  Resistensi baik 
Sumber: www.aardappelpagina.nl (2008) 
 
 
Tabel Lampiran 16. Deskripsi Kentang Varietas Granola 
 
Maturitas Sedang-lambat 
Perkembangan Daun Pada awal perkembangannya pelan, 

penutup yang baik 
Warna kulit Kuning 
Warna daging  Daging kuning 
Bentuk umbi akar  Pendek-oval 
Kedangkalan mata Umumnya mata di dalam 
Hasil Tinggi 
Kadungan bahan kering Sedang 
Jenis masakan Umumnya bertepung 
Cocok untuk Konsumsi segar, Kentang goreng tipis 
Resistensi terhadap virus A Sangat baik 
Resistensi terhadap virus Yn Sangat baik 
Resistensi terhadap tuber blight Sedang 
Resistensi terhadap golden nematode Tahan 
 Sumber: www.spudseed.com (2008) 
 
 

http://www.spudseed.com/
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Tabel Lampiran 18. Deskripsi Kentang Varietas Desiree 
 
Maturitas Medium awal sampai medium akhir 
Masa Dorman   Medium sampai panjang 
Perkembangan Daun baik sampai cukup baik 
Warna kulit Merah 
Warna daging  Kuning pucat 
Bentuk umbi akar panjang sampai oval 
Kedangkalan mata Dangkal  
Ukuran umbi akar Besar 
Hasil Baik 
Kadungan bahan kering Baik 
Jenis masakan Umumnya bertepung 
Cocok untuk Konsumsi segar, Kentang goreng tipis 
Resistensi terhadap leafroll Peka 
Resistensi terhadap virus A Sedang 
Resistensi terhadap virus X & Yn Baik 
Resistensi terhadap leaf blight Peka 
Resistensi terhadap tuber blight Baik 
Penyakit Kutil ( Fysio 1) Resisten 
Common scab Peka 
Resistensi terhadap internal bruising  Baik 
Sumber: www.aardappelpagina.nl (2008) 
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Gambar Lampiran 1. Umbi Kentang Varietas Atlantic 

 

 
Gambar Lampiran 2. Umbi Kentang Varietas Russet Burbank 

 

 
Gambar Lampiran 3. Umbi Kentang Varietas Granola 
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Gambar Lampiran 4. Umbi Kentang Varietas Desiree 

 

 
Gambar Lampiran 5. Telur P. operculella 

 

 
Gambar Lampiran 6. Larva P. operculella 
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Gambar Lampiran 7. Pupa P. operculella 

 

 
Gambar Lampiran 8. Imago P. operculella 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

        A              B 
Gambar Lampiran 9.   Abdomen Imago P. operculella (A: Betina; B: Jantan) 
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Gambar Lampiran 10. Gejala Serangan Hama P. operculella pada Umbi Kentang  
 
 

 
Gambar Lampiran 11. Sangkar Pemeliharaan untuk Perbanyakan Masal P. 

operculella 
 
 

 
 
 


	cover.pdf
	ringkasan en daftar isi fixs.pdf
	DWI PRASETYOADI - 0210460011.pdf

